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Abstrak

Singkong merupakan sumber energi yang kaya akan karbohidrat, namun sangat miskin protein. Tape
singkong merupakan tape yang dibuat dari singkong yang difermentasikan. Tape singkong termasuk
makanan yang tidak bertahan lama dan mudah rusak. Pada proses fermentasi pembuatan tape singkong,
pencapaian titik optimum fermentasi yang mengakibatkan tape singkong harus segera dikonsumsi.
Pembentukan etanol pada proses fermentasi membutuhkan waktu yang lebih lama. Jika fermentasi terjadi
lebih lama maka nutrisi pada singkong tersebut akan habis. Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilakukan untuk memberikan informasi dan edukasi adanya peningkatan kadar etanol pada tape singkong
(Manihot utilissima) dengan penambahan sari buah nanas (Ananas comosus). Hasil kegiatan pelaksanaan
program pengabdian masyarakat dalam bentuk penyuluhan kepada masyarakat adanya peningkatan kadar
etanol pada tape singkong (Manihot utilissima) dengan penambahan sari buah nanas (Ananas comosus)
sehingga proses fermentasi menjadi lebih cepat dan meningkatkan kadar nutrisi. Kesimpulan bahwa
penyuluhan terlaksana sesuai pelaksanaan dan rencana, mendapat sambutan yang baik dari pemerintah
setempat desa Parbotihan Kecamatan Onan Ganjang, Sumatra Utara, masyarakat sekitar mendapatkan
informasi serta pengetahuan dan menerapkan informasi tersebut bagi keluarga dan masyarakat sekitar.

Kata Kunci: Kadar Etanol, Tape Singkong, Sari Buah Nanas

Abstract

Cassava is an energy source that is rich in carbohydrates, but very poor in protein. Cassava tape is a tape
made from fermented cassava. Cassava tape includes foods that do not last long and are easily damaged. In
the fermentation process of making cassava tape, reaching the optimum point of fermentation which causes
cassava tape to be consumed immediately. The formation of ethanol in the fermentation process takes a
longer time. If fermentation occurs longer then the nutrients in the cassava will be exhausted. The purpose
of this community service activity was to provide information and education on the increase in ethanol
levels in cassava tape (Manihot utilissima) with the addition of pineapple juice (Ananas comosus). The
results of the community service program implementation activities in the form of counseling to the
community were an increase in ethanol levels in cassava tape (Manihot utilissima) with the addition of
pineapple juice (Ananas comosus) so that the fermentation process became faster and increased nutrient
levels. The conclusion that the counseling was carried out according to the implementation and plan,
received a good response from the local government of Parbotihan village, Onan Ganjang sub-district,
North Sumatra, the surrounding community received information and knowledge and applied the
information to families and the surrounding community.
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PENDAHULUAN

Tape singkong merupakan tape yang dibuat dari singkong yang difermentasikan. Makanan
khas Indonesia ini sangat popular di daerah Jawa dan dikenal hampir diseluruh daerah. Rasa pada
makanan tape tersebut adalah manis, memiliki kandungan alkohol yang sedikit, aroma yang
menyengat, serta bertekstur lunak dan berair. Tape singkong termasuk makanan yang tidak
bertahan lama dan mudah rusak. Karena pada proses fermentasi pada pembuatan tape singkong,
pencapaian titik optimum fermentasi yang mengakibatkan tape singkong harus segera dikonsumsi
(Hidayat, 2006).

Pada pembuatan tape singkong harus menggunakan bahan dasar pangan yang mengandung
karbohidrat yang tinggi. Singkong merupakan sumber energi yang kaya akan karbohidrat, namun
sangat miskin protein. Sumber protein hanya didapat pada daun singkong. Pada umbi singkong
memiliki kandungan karbohidrat yang tinggi, sehingga sangat berpotensi sebagai bahan alternatif.
Bahan alternatif yang dimaksud adalah bahan makanan pengganti nasi untuk penambah energi
didalam tubuh. Karena kandungan karbohidrat pada singkong akan diubah menjadi gula dan gula
akan diubah menjadi energi tubuh. Namun, pada singkong kandungan karbohidrat yang akan
diubah menjadi gula akan diubah lagi menjadi etanol (Hassanah, 2012).

Etanol atau alkohol memiliki ciri khas cairan transparan, tidak berwarna, cairannya yang
mudah bergerak, mudah menguap, dapat bercampur dengan air, eter, dan kloroform yang diperoleh
melalui fermentasi karbohidrat dari ragi (Berlian, 2016). Proses pembuatan tape biasanya akan
dilakukan penambahan ragi, tetapi saat ditambahkannya ragi tidak ditimbang dahulu. Yang
membuat komposisi ragi tidak jelas. Penambahan ragi hanya secukupnya saja. Waktu lama
fermentasi sangat mempengaruhi tinggi rendahnya kadar etanol yang dihasilkan. Dan waktu
inkubasi sangat berpengaruh pada hasil fermentasi nantinya. Karena semakin lama waktu inkubasi,
maka kadar etanol akan tinggi (Herlina, 2014).

Pada proses fermentasi tersebut glukosa akan terbentuk dahulu hingga pada akhirnya akan
terbentuk alkohol. Oleh karena itu, pembentukan etanol pada proses fermentasi membutuhkan
waktu yang lebih lama lagi. Tetapi, jika fermentasi terjadi lebih lama lagi maka nutrisi pada
singkong tersebut akan habis (Apriyanto, 2005).

Proses fermentasi pada makanan dan minuman merupakan salah satu cara untuk mengubah

bahan pangan menjadi suatu produk yang kita inginkan dengan menggunakan bantuan mikroba.
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Tape adalah salah satu produk yang dihasilkan dari proses fermentasi, ketika zat pati dalam
singkong diubah menjadi bentuk yang lebih sederhana seperti gula, dengan bantuan mikroba yaitu
khamir yang didapat dalam penambahan ragi. Khamir dapat memecahkan karbohidrat dalam
singkong menjadi etanol dan karbondioksida. Proses ini merupakan fermentasi alkohol atau etanol
yang disebut juga proses anaerob. Khamir memiliki sekumpulan enzim yang berperan pada
fermentasi senyawa gula, seperti glukosa menjadi etanol dan karbodioksida. Pada proses fermentasi
terdapat kadar optimum atau kadar tertinggi. Kadar optimum merupakan titik dimana khamir dapat
memproduksi etanol tertinggi (Hassanah, 2012).

Buah nanas merupakan salah satu jenis yang diminati oleh masyarakat, baik lokal maupun
dunia. Buah nanas dapat dengan mudah tumbuh diiklim tropis maupun subtropis. Nanas memiliki
bagian-bagian yang bersifat buangan antara lain adalah kulit yang memiliki tekstur yang tidak rata
dan berduri kecil pada permukaan luarnya. Nanas memiliki banyak kandungan vitamin C,
karotenoid dan flavonoid (Erukainure, 2011).

Penambahan enzim bromelin dari buah nanas pada tape singkong dianggap akan dapat
menambah kadar etanol pada tape singkong. Karena, dalam produksi bromelin, beberapa senyawa
yang dapat digunakan untuk presipitasi (pengendapan) enzim ini adalah ammonium sulfat dan
alkohol. Sehinggapadasaat proses penambahan sari buah nanas pada tape singkong, dapat
menghasilkan kadar etanol yang lebih tinggi daripada tape tanpa penambahan tape singkong.
Berdasarkan hasil dari penelitian Herlina (2014). bahan yang kandungan karbohidratnya besar
mempunyai kadar etanol tinggi dan semakin lama waktu fermentasi maka kadar etanol semakin
tinggi. Semakin banyak dosis ragi akan berpengaruh terhadap kadar etanol (Solihin, 2004).

Pada penelitian Wulandari (2008) dilakukan penelitian tentang uji kadar protein tape singkong
(Manihot utilissima) dengan penambahan sari buah nanas (Ananas comosus) menunjukkan bahwa
semakin tinggi volume sari buah nanas, maka semakin tinggi juga kadar protein yang dihasilkan.
Pada penelitian tentang penambahan sari buah nanas pada tape singkong (Manihot utilissima)
dengan penambahan sari buah nanas (Ananas comosus) menunjukkan bahwa semakin tinggi

volume sari buah nanas, maka semakin tinggi juga kadar alkohol yang dihasilkan (Assegaf, 2009).

METODE PELAKSANAAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada hari Kamis, 23 Januari 2020.

Lokasi pelaksanaan kegiatan di desa Parbotihan Kecamatan Onan Ganjang, Sumatra Utara.
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Tujuan dari kegiatan ini dilakukan untuk memberikan informasi dan edukasi adanya peningkatan
kadar etanol pada tape singkong (Manihot utilissima) dengan penambahan sari buah nanas
(Ananas comosus). Kegiatan ini dilaksanakan dengan metode melakukan survey lokasi bersama
tim pelaksana, pertemuan dengan pimpinan di desa Parbotihan Kecamatan Onan Ganjang,
Sumatra Utara. Kegiatan ini dilakukan sosialisasi dengan metode ceramah, tanya jawab dengan
peserta, pembagian cendramata, diakhiri dengan doa.

HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN

Kegiatan edukasi adanya peningkatan kadar etanol pada tape singkong (Manihot utilissima)
dengan penambahan sari buah nanas (Ananas comosus) dilaksanakan desa Parbotihan Kecamatan
Onan Ganjang, Sumatra Utara. Kegiatan ini disambut baik oleh masyarakat desa Parbotihan
Kecamatan Onan Ganjang, Sumatra Utara. Pelaksanaan kegiatan ini sangat direspon dengan
sangat baik oleh masyarakat.

Gambar 1. Pembuatan tape singkong

Gambar 2. Tape singkong dengan penambahan sari buah nanas
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Gambar 3. Tape singkong

PEMBAHASAN

Pelaksanaan pengabdian masyarakat dalam bentuk sosialisasi dalam memberikan edukasi

kepada masyarakat. Kegiatan edukasi adanya peningkatan kadar etanol pada tape singkong
(Manihot utilissima) dengan penambahan sari buah nanas (Ananas comosus). Kegiatan penyuluhan
ini yang bertujuan memberikan pengalaman dan meningkatkan pengetahuan mengenai eadanya
peningkatan kadar etanol pada tape singkong (Manihot utilissima) dengan penambahan sari buah
nanas (Ananas comosus). Kegiatan ini dilakukan untuk memberikan informasi dan menambah
pengetahun oleh masyarakat. Tape singkong termasuk makanan yang tidak bertahan lama dan
mudah rusak. Pada proses fermentasi pembuatan tape singkong, pencapaian titik optimum
fermentasi yang mengakibatkan tape singkong harus segera dikonsumsi. Pembentukan etanol pada
proses fermentasi membutuhkan waktu yang lebih lama. Jika fermentasi terjadi lebih lama maka
nutrisi pada singkong tersebut akan habis. Penambahan sari buah nanas (Ananas comosus)
menunjukkan bahwa semakin tinggi volume sari buah nanas, maka semakin tinggi juga kadar
protein yang dihasilkan. Pada tape singkong (Manihot utilissima) dengan penambahan sari buah
nanas (Ananas comosus) menunjukkan bahwa semakin tinggi volume sari buah nanas, maka
semakin tinggi juga kadar alkohol yang dihasilkan. Kegiatan ini dilaksanakan agar masyarakat
memahami adanya peningkatan kadar etanol pada tape singkong (Manihot utilissima) dengan
penambahan sari buah nanas (Ananas comosus).
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan edukasi adanya peningkatan kadar etanol pada tape singkong
(Manihot utilissima) dengan penambahan sari buah nanas (Ananas comosus). Maka dapat
disimpulkan bahwa kegiatan ini membawa dampak dan pengaruh yang baik terhadap
pengetahuan masyarakat dalam peningkatan kadar etanol pada tape singkong (Manihot

utilissima) dengan penambahan sari buah nanas (Ananas comosus).
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